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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan latihan batuk efektif untuk
mengeluarkan sputum dalam asuhan keperawatan pada pasien pneumonia. Metode
penelitian menggunakan metode studi kasus dengan penerapan tindakan berbasis bukti
(evidence based nursing), wawancara, pemeriksaan fisik, observasi dan telaah dokumen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan latihan batuk efektif pasien
mampu mengeluarkan sputum yang tertahan dengan frekuensi pernafasan 20 x/menit
dan aturasi oksigen 100%. Simpulan, terapi latihan batuk efektif mampu memberikan
efek yang positif bagi pasien pneumonia.

Kata Kunci: Batuk efektif, Pneumonia, Sputum
ABSTRACT

This study aims to analyze the application of practical coughing exercises to expel
sputum in nursing care for pneumonia patients. The research uses a case study method
with evidence-based nursing, interviews, physical examination, observation, and
document review. The study's results showed that after practical coughing exercises, the
patient could expel retained sputum with a respiratory frequency of 20 x/minute and
oxygen saturation of 100%. In conclusion, effective cough exercise therapy can
positively affect pneumonia patients.

Keywords: Effective cough, Pneumonia, Sputum

PENDAHULUAN

Pneumonia merupakan salah satu penyakit infeksi pada saluran pernapasan
bawah yang ditandai dengan batuk dan sesak napas. Hal ini diakibatkan oleh adanya
agen infeksius seperti virus, bakteri, mycoplasma (fungi), dan aspirasi substansi asing
yang berupa eksudat (cairan) dan konsolidasi (bercak berawan) pada paru-paru (Abdjul
& Herlina, 2020). Pneumonia merupakan kondisi inflamasi pada parenkim paru akibat
mikroorganisme. Mikroorganisme masuk ke paru melalui saluran pernapasan hingga ke
bronkioulus dan alveoli akan merangsang sel-sel epitel untuk memproduksi mukus,
sehingga terjadi penumpukan sekret di alveoli (Damayanti & Nurhayati, 2019).
Pneumonia masih menjadi penyakit saluran pernapasan bawah yang banyak
menyebabkan kematian di seluruh dunia (Julianti et al., 2023). Pneumonia dapat
menyerang siapa saja, seperti anak-anak, remaja, dewasa muda dan lanjut usia, namun
lebih banyak pada balita dan lanjut usia (Fitriani et al., 2020). Pada penderita
pneumonia, biasanya ditemui gejala khas seperti demam, menggigil, berkeringat, batuk
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(baik non produktif atau produktif atau menghasilkan sputum berlendir, purulen,
atau bercak darah), sakit dada karena pleuritis dan sesak. Gejala umum lainnya adalah
pasien lebih suka berbaring pada sisi yang sakit dengan lutut tertekuk karena nyeri
dada (Sartiwi et al., 2021). Penyakit pneumonia merupakan penyakit dengan angka
kematian yang tertinggi karena menyerang paru-paru hingga seseorang merasakan
nyeri saat bernafas (Thalib & Arisah, 2022).

Sistem oksigenasi berperan penting dalam mengatur pertukaran oksigen dan
karbondioksida antara udara dan darah. Oksigen diperlukan disemua sel untuk dapat
menghasilkan sumber energi. Karbondioksida yang dihasilkan oleh sel-sel secara
metabolisme aktif membentuk asma yang harus dibuang oleh tubuh. Terganggunya
sistem oksigenasi dapat mengakibatkan gangguan dalam sirkulasi udara dan proses
pertukaran gas, yang pada akhirnya dapat mengakibatkan terganggunya proses
transportasi makanan ke dalam jaringan dan sel tubuh manusia (Nugroho et al., 2023).

Salah satu gangguan kebutuhan oksigenasi adalah ketidakefektifan bersihan jalan
nafas pada pasien dengan pneumonia. Ketidakefektifan bersihan jalan nafas diakibatkan
adanya penumpukan sputum. Pneumonia seringkali menyebabkan saluran pernapasan
tidak efektif dalam melepaskan sekresi yang menyulitkan pasien untuk bernapas,
mengganggu pertukaran gas di paru-paru dan menyebabkan sianosis, kelelahan, apatis
dan rasa lemah (Ruswadi et al., 2023).

Konsekuensi dari pengeluaran sputum yang tidak merata karena saluran udara
yang tidak efisien adalah pasien mengalami sesak napas dan gangguan pertukaran gas di
paru-paru, yang dapat menyebabkan sianosis, kelelahan, apatis, dan kelemahan.
Pemberian latihan batuk efektif memiliki manfaat untuk membantu  pengeluaran
sputum dari dalam tubuh, untuk melakukan tindakan batuk efektif sebaiknya diberi air
hangat untuk mengencerkan secret pada jalan nafas, sehingga lebih mudah saat
mengeluarkan secret (Mutiyati et al., 2021).

Batuk tidak lain adalah suatu refleks defensif belaka, untuk membersihkan saluran
pernafasan dari sekret berupa mucus, bahan nekrotik, benda asing. Refleks ini bisa pula
ditimbulkan oleh berbagai rangsangan pada mukosa saluran pernafasan. Tertimbunnya
sekret disaluran pernafasan bawah dapat menambah batuk semakin keras karena sekret
menyumbat saluran nafas, sehingga cara lain untuk mengeluarkan sekret yang tertimbun
tersebut dengan upaya batuk efektif. Latihan batuk efektif adalah aktivitas perawat
untuk membersihkan sekresi pada jalan nafas, yang berfungsi untuk meningkatkan
mobilisasi sekresi dan mencegah risiko tinggi retensi sekresi (Listiana et al., 2020).

Fenomena ini menjadi suatu tantangan sebagai bentuk tindakan mandiri seorang
perawat. Sebagai perawat, dukungan kesehatan yang dapat diberikan pada pasien
pneumonia dengan bersihan jalan napas yang tidak efektif adalah dengan memberikan
asuhan keperawatan pada pasien dengan pendekatan pencegahan, penyembuhan,
pemulihan, dan kolaborasi. Batuk yang efektif penting untuk menghilangkan masalah
pernapasan akibat penumpukan sputum dan agar pasien tidak kesulitan mengeluarkan
sputum. Penelitian yang dilakukan peneliti bertujuan untuk menganalisis penerapan
latihan batuk efektif untuk mengeluarkan sputum dalam asuhan keperawatan pada
pasien pneumonia di Rumah Sakit X. Pada penelitian ini variabel yang dilihat adalah
frekuensi pernafasan, saturasi oksigen, suara paru, batuk, dan karakteristik sputum.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kasus, Yyaitu dengan
melakukan pengkajian kepada pasien, keluarga, kelompok, komunitas terhadap kasus
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secara intensif dan dikaitkan dengan EBN yang diteliti. Kasus pada desain penelitian ini
ditelaah suatu permasalahannya melalui suatu penelusuran melalui google schooler
dengan menggunakan kata kunci batuk efektif, sputum, pneumonia. Dimana di dalam
penelitian ini dilakukan observasi sebanyak 2 kali yaitu sebelum dilakukan intervensi
dan sesudah dilakukan intervensi. Observasi yang dilakukan sebelum dilakukan
intervensi disebut pre-test dan observasi sesudah intervensi disebut post-test. Observasi
meliputi menghitung pernafasan, mengukur saturasi oksigen, melakukan auskultasi
suara napas, mengkaji adanya batuk, pengeluaran sputum dan juga karakteristik sputum
yang dikeluarkan.

Subjek penelitian adalah Tn. M, berusia 77 tahun, jenis kelamin laki-laki,
pendidikan terakhir SD, pekerjaan petani dan pengrajin kayu, status perkawinan kawin,
beralamat di Gerjo RT. 016, RW. 004, Grogol, Paliyan, Kab. Gunung Kidul dengan
diagnosa medis pneumonia lobaris superior dextra. Metode analisis data yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus dengan penerapan tindakan
berbasis bukti (evidance based nursing). Teknik analisa data yang digunakan dari hasil
studi kasus, observasi, studi dokumentasi dan literatur sebagai jawaban atas rumusan
masalah. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan SOP (Standar
Operasional Prosedur) dengan penerapan EBN latihan batuk efektif pada pasien
pneumonia dan lembar catatan observasi. Lembar observasi dinilai saat pre test dan post
test.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Lembar Hasil Observasi Penerapan Batuk Efektif pada Pasien Pneumonia

RR SpO, Suaraparu Batuk Sputum Karakteristik

(X/menit) (%) sputum
Haril Pre-test 20 99 Ronkhi N - -
Post-test 20 99  Vesikuler v \ Sputum
berwarna
putih, kental
Hari2 Pre-test 20 100  Ronkhi N - -
Post-test 20 100  Vesikuler \ \ Sputum
berwarna
putih
bercampur
darah, encer
Hari3 Pre-test 20 100 Ronkhi N - -
Post-test 20 100 Vesikuler \ \ Sputum
berwarna
putih
bercampur

darah, encer

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa terdapat perubahan saturasi oksigen
(SpO,), suara paru, dan karakteristik sputum sebelum dan sesudah dilakukan batuk
efektif. Perubahan yang paling terlihat terdapat pada karakteristik sputum yaitu dari
sputum berwarna putih dan kental menjadi encer.
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PEMBAHASAN

Pneumonia merupakan penyakit paru dimana terjadi peradangan pada parenkim
paru yang disebabkan oleh mikroorganisme seperti jamur, bakteri, virus dan benda
asing. Walaupun pneumonia dianggap hanya merupakan penyakit paru, tetapi
berdasarkan beberapa hasil penelitian yang berkembang menunjukkan bahwa
pneumonia mungkin memiliki dampak negatif pada beberapa sistem organ, termasuk
sistem kardiovaskular (Hu et al., 2022).

Penatalaksanaan pneumonia dengan diagnosis keperawatan bersihan jalan napas
tidak efektif dilakukan dengan cara farmakologi dan non farmakologi. Pada infeksi
saluran napas atas ditemukannya gejala batuk. Proses batuk ialah reflex yang terjadi
guna pertahanan fungsi saluran napas. Pengeluaran sputum, penumpukkan darah, zat
asing dikeluarkan melalui batuk yang tersumbat dijalan napas. Sputum yaitu rangsangan
guna terjadinya batuk, penumpukan sputum yang lebih di usahakan keluar agar tidak
terjadi penekanan batuk karena akan terjadi sumbatan di saluran napas (Wardiyah et al.,
2022). Lendir yang ada pada saluran pernafasan baik dalam bentuk sekret maupun
spuntum dalam hidung yang timbul akibat adanya infeksi pada saluran pernafasan dapat
diatangani dengan batuk efektif (Widodo & Pusporatri, 2020).

Batuk efektif adalah suatu metode batuk dengan benar, dimana klien dapat
menghemat energi sehingga tidak mudah lelah dan dapat mengeluarkan sputum secara
maksimal. Batuk efektif adalah salah satu cara batuk yang tepat, sehingga pasien dapat
menghemat energinya yang bertujuan untuk meminimalisir kelelahan serta dapat
mengelaurkan dahak dengan tuntas. Batuk adalah perilaaku yang dilakukan oleh
anggota tubuh sebagai suatu dorongan alamiah untuk melindungi paru-paru. Gerakan ini
kemudian dapat dimanfaatkan oleh tenaga medis menjadi salah satu metode yang
digunakan untuk mengeluarkan sekresi yang menumpuk pada saluran nafas. Untuk
menangani kebersihan jalan nafas yang tidak efektif telah melakukan batuk efektif pada
pasien. Indikasi batuk efektif yaitu pasien dengan gangguan pernafasan, pasien tidak
dapat mengeluarkan sekret pasien yang memiliki suara tambahan saat bernafas.
Berdasarkan hasil analisis pengkajian keperawatan dasar pada kasus (Richard et al.,
2022).

Peneliti memilih tindakan latihan batuk efektif untuk mengeluarkan sputum pada
saluran napas karena latihan batuk efektif ini mudah dilakukan, alat yang dibutuhkan
mudah didapatkan, bisa dilakukan kapan saja sesuai kebutuhan pasien, tidak
membutuhkan banyak biaya serta latihan batuk efektif dapat dilakukan berulang-ulang
(Kurnia et al., 2021). Tahapan batuk efektif pada penelitian ini yaitu dengan 1) ambil
nafas secara perlahan dan akhiri dengan mengeluarkan nafas secara perlahan selama 3-
4detik. 2) Tarik nafas secara diafragmasecara perlahan dan nyaman, serta jangan
sampai overventilasi paru-paru. 3) Setelah menarik nafas secara perlahan, tahan
nafas selama 3 detik, dilakukan untuk mengontrol nafas dan mempersiapkan
melakukan batuk huff secara efektif. 4) Angkat dagu agak ke atas dan gunakan otot
perut untuk melakukan pengeluaran nafas cepat sebanyak tiga kali dengan saluran nafas
dan mulut terbuka, keluarkan dengan bunyi ha, ha, ha atau huff, huff, huff. 5) Kontrol
nafas kemudian ambil nafas pelandua kali. 6) Ulangi teknik batuk tersebut sampai
mukus sampai belakang tenggorokan; dan setelah itu batukan dan keluarkan mukus. Hal
yang menjadi pertimbangan peneliti memilih batuk efektif dengan melihat indikasi
tindakan batuk efektif. Untuk menangani kebersihan jalan nafas yangt idak efektif
telah melakukan batuk efektif pada pasien. Indikasi batuk efektif yaitu pasien dengan
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gangguan pernafasan, pasien tidak dapat mengeluarkan sekret pasien yang
memiliki suara tambahan saat bernafas.

Batuk efektif adalah teknik batuk untuk mempertahankan kepatenan jalan nafas.
Batuk memungkinkan pasien mengeluarkan sputum dari jalan nafas bagian atas dan
jalan nafas bagian bawah. Rangkaian normal peristiwa dalam mekanisme batuk
adalah inhalasi dalam, penutupan glotis, kontraksi aktif otot —otot ekspirasi, dan
pembukaan glottis. Inhalasi dalam meningkatkan volume paru dan diameter jalan
nafas memungkinkan udara melewati sebagian plak lendir yang mengobstruksi
atau melewati benda asing lain. Kontraksi otot —otot ekspirasi melawan glottis yang
menutup menyebabkan terjadinya tekanan intratorak yang tinggi. Aliran udara yang
besar keluar dengan kecepatan tinggi saat glotis terbuka, memberikan sputum
kesempatan untuk bergerak ke jalan nafas bagian atas, tempat secret dapat
dikeluarkan (Purwaningsih et al.,2023). Hal ini didukung oleh penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya oleh Suprayitna et al., (2022) bahwa setelah mengatur posisi
fowler, peneliti menganjurkan minum air hangat didapatkan klien tampak meminum air
hangat yang diberikan untuk mengatasi sesak napas dan mengencerkan sputum.
Kemudian mengajarkan teknik batuk efektif, klien tampak mengikuti batuk efektif yang
diajarkan. Teknik tersebut terbukti dapat mengeluarkan sputum. Selanjutnya peneliti
memonitor sputum (warna, karakteristik, jumlah) didapatkan sputum berwarna bening,
kental, jumlah 2 cc.

Dengan melakukan tindakan batuk efektif, hal ini memungkinkan jalan napas
akan lebih bebas. Pendapat peneliti ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Wartini et al., (2021) dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa batuk efektif dapat
memobilisasi sekret dan mencegah terjadinya efek samping akibat sekret yang
menumpuk. Sekret dapat dikeluarkan sehingga jalan napas menjadi paten kembali.
Latihan batuk efektif merupakan salah satu tindakan keperawatan untuk mengeluarkan
sekresi pada jalan napas dimana bertujuan mencegah resiko tinggi peningkatan sekresi
dan untuk membantu mengeluarkan dahak pada jalan napas agar tetap paten apabila
dilakukan dengan benar. Implementasi batuk efektif yang baik dan benar dapat
mempercepat pengeluaran dahak pada pasien pneumonia (Putri & Novitasari, 2022). Di
penelitian lain, pemberian intervensi latihan batuk efektif yang dilakukan dalam
jangka waktu 3 hari mampu mengurangi sesak napas dan dapat batuk secara
efektif (Sinaga et al., 2022).

SIMPULAN

Tindakan latihan batuk efektif merupakan tindakan mandiri seorang perawat
untuk menyelesaikan diagnosis keperawatan bersihan jalan nafas tidak efektif
berhubungan dengan penumpukan sputum. Penerapan latihan batuk efektif mampu
meningkatkan pengetahuan pasien dan keluarga serta mampu mengeluarkan sputum
pada pasien pneumonia lobaris superior dextra.

SARAN

Tindakan batuk efektif dapat menjadi salah satu alternatif tindakan untuk
mengurangi  sputum pasien pneumonia selain tindakan farmakologi. Untuk
memaksimalkan hasil tindakan ini dibutuhkan konsisten dan komitmen penuh dari
semua perawat diruangan.

Penelitian selanjutnya yang dapat dikembangkan yakni terkait kombinasi
tindakan mandiri keperawatan yang mendukung keberhasilan pengeluaran sputum pada
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pasien dengan masalah bersihan jalan nafas tidak efektif. Penelitian berikutnya dapat
dengan pendekatan maupun metode penelitian yang berbeda demi pengembangan ilmu
keperawatan dan peningkatan kualitas asuhan keperawatan pasien dengan masalah
sistem pernafasan.
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